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ABSTRACT
Improving the quality of health must be implemented the Continuity of Care (CoC) throughout human

life. The incidence of wasting in Tanah Datar District has not reached the global target of reducing
wasting to less than 5% by 2025. To determine the effect of independent variables on wasting of under-
five years children in Tanah Datar Regency in 2020. This study uses a mixed method of the sequential
explanatory model. This study was conducted in Tanah Datar Regency with sample size of 138 mothers of
under-fives years children who had wasting and under-fives years children with normal body weight. The
results showed that the factors formed had simultaneous effect, including: completeness of tablets for
pregnant women, maternal body mass index, mother's last education and continuity of care. The most
dominant influencing factor is the tablet completeness factor for pregnant women. It is necessary to make
adjustments in the implementation of prevention of of under-five years children wasting due to covid-19
pandemic.

Keywords : wasting, under five child, Tanah Datar Regency

ABSTRAK
Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan harus berjalansepanjang masa kehidupan manusia melalui

Continuity of Care (CoC). Kejadian wasting di Kabupaten Tanah Datar belum mencapai target global
menurunkan angka kejadian wasting menjadi kurang dari 5% pada tahun 2025. Untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap kejadian balita wasting di Kabupaten Tanah Datar tahun 2020.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian mixed methods dengan desain explanatory
sequential Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tanah Datar dengan jumlah sampel 138 ibu balita yang
memiliki balita wasting dan balita dengan berat badan normal. Hasil penelitian didapatkan faktor yang
terbentuk berpengaruh secara simultan antara lain: kelengkapan tablet ibu hamil, indeks masa tubuh ibu,
pendidikan terakhir ibu dan keberlanjutan perawatan. Faktor yang berpengaruh paling dominan adalah
faktor kelengkapan tablet ibu hamil. Diperlukan penyesuaian dan adaptasi dalam pelaksanaan pencegahan
kejadian balita wasting dikarenakan pandemi covid-19.

Kata Kunci : wasting, balita, Kabupaten Tanah Datar
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PENDAHULUAN

Coulston, Boushey, Ferruzzi,
Delahanty & Linda (2017) menyatakan
perbaikan gizi secara medis dapat mencegah
perkembangan penyakit dan komplikasinya.
Penyediaan intervensi gizi yang kreatif dan
efektif merupakan suatu hal yang menantang
sekaligus menguntungkan. Sejalan dengan
hal  tersebut Kementerian  Kesehatan
Republik  Indonesia  telah  melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas
kesehatan  masyarakat.  Perbaikan itu
dilakukan pada tataran Sumber Daya
Manusia (SDM), pemerataan fasilitas
kesehatan, pemerataan tenaga kesehatan dan
Jaminan  Kesehatan  Nasional (JKN)
(Kemenkes RI, 2019).

Terkait masalah gizi buruk World
Health Organization / WHO (2010)
membagi gizi buruk ke dalam kekurangan
gizi (undernutrition) sebagai stunting (tinggi
badan kurang menurut usia), wasting (berat
badan kurang menurut tinggi badan),
underweight (berat badan kurang menurut
usia) dan obesitas (overweight). Data dari
United Nations Children's Fund / UNICEF
(2018) dari tahun 2000 sampai tahun 2018
terjadi penurunan persentase balita stunting
dari 32,5% menjadi 21,9% atau dalam
jumlah penurunan balita stunting dari 198,2
juta balita menjadi 149 juta balita.
Sedangkan persentase balita wasting pada
tahun 2018 sebesar 7,3% wasting dan 2,4%
wasting parah atau sejumlah 49 juta balita
wasting dan 17 juta balita wasting berat.

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan
Dasar / RISKESDAS (2018) terjadi
penurunan prevalensi balita stunting dari
37,21% pada tahun 2013 menjadi 30,79%
pada tahun 2018. Selain itu terjadi
penurunan balita kekurangan gizi
(underweight) dari 19,6% pada tahun 2013
menjadi 17,68% pada 2018. Penurunan
wasting(balita kurus) dari 12,12% pada 2013
menjadi 10,19% pada tahun 2018. Serta
balita kegemukan (obesitas) juga menurun
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dari 11,90% pada 2013 menjadi 8,04% pada
tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa
masalah gizi di Indonesia masih perlu
diperhatikan.

Meskipun prevalensi wasting lebih
sedikit dibandingkan prevalensi stunting dan
underweight, berdasarkan 5 kategori
prevalensi  wasting UNICEF (2018)
menunjukkan bahwa Indonesia masih berada
pada kategori tinggi (10% - <15%). Data
balita wasting tahun 2000 dan tahun 2017
Indonesia masih berada pada kategori tinggi
bersama dengan negara lain diantaranya
Mauritania, Sudan, Sudan Selatan, Ethiopia,
Kenya, Somalia, Yaman, India, Pakistan dan
Bhutan.Negara dengan pendapatan rendah
dan menengah yang memiliki penurunan
prevalensiwasting besar dari tahun 2000 dan
tahun 2017 adalah Algeria, Uzbekistandan
Mesir.Meskipun  mengalami  penurunan
secara nasional, terdapat penurunan yang
tidak merata di dalam negara diantaranya
Indonesia, Ethiopia, Nigeria dan Kenya
(Kinyoki, Osgood -Zimmerman, Pickering,
Schaeffer, Marczak, Lazzar-Atwood,
Collison, Henry, Bhattacharjee, Burstein,
Cork, Cromwell, Dandona, Dandona,
Daoud, Weaver,et al,2020).

Data Pemantauan Status Gizi (PSG)
oleh Kemenkes RI (2018)menunjukkan
prevalensi wasting di Provinsi Sumatera
Barat sebesar 10,1%. Prevalensi tertinggi di
Kabupaten Pasaman sebesar 15,9%, diikuti
oleh kabupaten Pasaman Barat sebesar
15,3% dan Kota padang sebesar 12%.
Prevalensi kejadian balita wasting paling
sedikit adalah Kabupaten Tanah Datar
sebesar 5,3% dan diikuti Kota padang
panjang sebesar 5,4%. Data dari Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Barat (2019)
didapatkan bahwa dari tahun 2015 sampai
dengan bulan Oktober tahun 2019 terdapat
2205 kasus balitawasting. Terjadi penurunan
jumlah kasus balitawasting dari tahun 2015
sampai dengan tahun 2017, akan tetapi
terjadi peningkatan jumlah kasus balita
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wasting pada tahun 2018 sampai dengan
bulan Oktober tahun 2019.Sebagian besar
kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera
barat mengalami penurunan jumlah kasus
balitawasting.  Akan  tetapi  beberapa
kabupaten mengalami peningkatan jumlah
kasus balitawasting diantaranya adalah
Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Lima
Puluh Kota, Kabupaten Dharmasraya dan
Kabupaten Pasaman Barat. Hal ini
menunjukkan bahwa kejadian wasting masih
perlu menjadi perhatian serius di Provinsi
Sumatera Barat. Hal ini menunjukkan bahwa
penurunan jumlah wasting di Provinsi
Sumatera Barat masih belum stabil dan
merata.

Data profil kesehatan tahun 2017
(Kemenkes, 2017) menunjukkan Kabupaten
Tanah Datar memiliki 23 Puskesmas yang
tersebar di 14 Kecamatan. Terdapat 38 kasus
balita gizi buruk(severe wasting) dengan
prevalensi tertinggi di Puskesmas Lintau
Buo | sebanyak 9 Kkasus, diikuti oleh
Puskesmas Batipuh Il dan Puskesmas X
koto Il masing-masing 5 kasus. Kelahiran
bayi hidup di tiap Puskesmas dengan jumlah
kelahiran tertinggi di Puskesmas Lima
Kaum | sebanyak 389 Kkelahiran, diikuti
Puskesmas X Koto Il sebanyak 317
kelahiran dan Puskesmas Salimpaung |
sebanyak 273 kelahiran.  Selain itu
kepadatan penduduk di tiap Kecamatan
dengan Kecamatan  terpadat  vyaitu
Kecamatan Lima Kaum (736,88 orang per
KM”"2), diikuti Kecamatan Sungai Tarab
(415,67 KM”2) dan Kecamatan Salimpaung
(347,75 KM72). Hal ini  menunjukkan
perlunya perhatian lebih lanjut terkait kasus
wasting di Kabupaten Tanah Datar.

Faktor yang mempengaruhi balita
wasting menurut Akombi, Agho, Merom,
Hall dan Renzaho (2017) diantaranya adalah
faktor geopolitik (zona komunitas tempat
tinggal), ukuran balita saat lahir, jenis
kelamin balita, jenis kelahiran balita (normal
atau sesar) dan riwayat penyakit balita. Hasil
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penelitian Alemayehu, Tinsae, Haileslassie,
Seid, Gebregziabher dan Yebyo (2015)
didapatkan bahwa waktu inisiasi pemberian
Air Susu Ibu (ASI), kemampuan ibu untuk
mengatur keuangan dan lama waktu
pemberian ASI berhubungan erat dengan
kejadian balita wasting. Selain itu faktor
risiko bayi di bawah 6 bulan wasting
menurut Kerac, Frison, Connell, Page dan
McGrath (2019) adalah faktor kemiskinan,
indeks  masa  tubuh  ibu  rendah,
ketidakmapuan ibu, ukuran bayi lahir kecil,
pemberian Air Susu Ibu (ASI) yang
tertunda, makanan selain ASI dan riwayat
penyakit diare.

Hasil  penelitian  Kim  (2017)
menunjukkan Continuity of Care (CoC)
dapat memberikan keuntungan tidak hanya
meningkatkan hubungan antara pasien
dengan tenaga kesehatan dan hasil kesehatan
melalui peningkatan kualitas perawatan saja,
namun juga mengurangi biaya perawatan
kesehatan dan keuntungan ekonomi. Dapat
disimpulkan pentingnya untuk membuat
variasi upaya kebijakan (penguatan sistem
perawatan primer dan pembentukan sistem
untuk perawatan biasa tenaga kesehatan)
untuk meningkatkan keberlanjutan
hubungan antara pasien dan tenaga
kesehatan dalam konteks CoC.

Berdasarkan latar belakang tersebut
di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang ‘““Analisis
Faktor Pelaksanaan Continuity of Care pada
Ibu terhadap Kejadian Balita Wasting di
Kabupaten Tanah Datar Tahun 2020

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah kuantitatif
dengan desain case control dengan teknik
pengambilan sampel random sampling
dilakukan pada bulan Agustus — Oktober
2020 di Puskesmas Lintau Buo 1 dan
Puskesmas Batipuh Il. Analisa yang
digunakan adalah analisis univariat dan
analisis faktor dan analisis multivariat. Hasil
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penelitian dengan menggunakan uji statistik
analisis faktor untuk mengetahui faktor yang
berpengaruh  terhadap kejadian  balita
wasting (nilai t hitung > t tabel).

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Ibu Balita

Responden yang menjadi subjek pada
penelitian ini adalah ibu yang memiliki
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balita wasting dan ibu yang memiliki balita
normal. Karakteristik responden terdiri dari
pendidikan, kunjungan Antenatal Natal
Care (ANC), kelengkapan tablet ibu hamil,
jenis persalinan, kunjungan Post Natal Care
(PNC, usia, Indeks Masa Tubuh (IMT),
tinggi badan dan keberlanjutan perawatan.
Distribusi frekuensi dapat dilihat dari tabel 1
berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Balita (n=138)

Karakteristik Ibu Balita Kategori f %
Pendidikan terakhir ibu Tidak Sekolah 5 3.6
SD 31 22.5
SMP 34 24.6
SMA 42 30.4
Perguruan Tinggi 26 18.8
Jumlah kunjungan ANC < 4 Kunjungan 103 74.6
4 Kunjungan 35 25.4
Kelengkapan tablet ibu hamil < 90 Tablet 106 76.8
90 Tablet 32 23.2
Jenis persalinan yang dilakukan Normal 100 72.5
Caesar 38 27.5
Jumlah kunjungan PNC < 4 Kunjungan 115 83.3
4 Kunjungan 23 16.7
Usia ibu saat melahirkan Remaja 47 34.1
Dewasa 91 65.9
Indeks masa tubuh ibu Kurang / Lebih 15 10.9
Normal 123 89.1
Kategori tinggi badan ibu Pendek 10 7.2
Normal 128 92.8
Keberlanjutan perawatan Rendah 33 23.9
Baik 105 76.1
Kelompok kasus Balita Wasting 69 50.0
Balita Normal 69 50.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
frekuensi terbesar pendidikan terakhir ibu
adalah lulusan Sekolah Menengah Atas
(SMA) sebesar 30,4%.Mayoritas kunjungan
ANC ibu <4 kunjungan yaitu sebesar 74,6%.
Mayoritas kelengkapan tablet ibu hamil<90
tablet yaitu sebesar 76,8%. Mayoritas jenis
persalinan yang dilakukan adalah persalinan
normal yaitu sebesar 72,5%. Mayoritas

jumlah kunjungan PNC ibu < 4 kunjungan
yaitu sebesar 83,3%. Mayoritas usia ibu saat
melahirkan adalah usia dewasa yaitu sebesar
65,9%. Mayoritas IMT ibutermasuk kategori
normal yaitu sebesar 89,1%. Mayoritas
kategori tinggi badan ibutermasuk kategori
normal yaitu sebesar 92,8%. Mayoritas
keberlanjutan perawatan termasuk kategori
baik yaitu sebesar 76.1%.

651



e-ISSN:2528-66510; Volume 6; No.3 (October, 2021): 648-659

Analisis pengaruh kejadian balita wasting
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Hasil analisis regresi linear berganda

dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda

B  Std. Error Beta

F1 0,256 0,095 0,224 2,679 0,008
F2 0,405 0,350 0,097 1,156 0,250
F3 0,086 0,086 0,084 0,997 0,321
F4 0,123 0,099 0,105 1,236 0,219
t Tabel 1,977 df 4
R 0,283

R Square 0,080

F hitung 2,887

F tabel 2,44

Berdasarkan tabel di atas dapat PEMBAHASAN

dilihat bahwa hubungan variabel independen
dengan variabel dependen signifikan.
Keterangan:

Y = Kejadian balita wasting

F1 = Kelengkapan tablet ibu hamil

F2 = Indeks masa tubuh ibu

F3 = Pendidikan terakhir ibu

F4 = Keberlanjutan perawatan
Berdasarkan persamaan yang

diperoleh dapat disimpulkan bahwa variabel
independen mempunyai pengaruh positif
terhadap kejadian balita wasting di
Kabupaten Tanah Datar tahun 2020.

Uji F, besarnya degree of freedom
(df) adalah 4 dan nilai f hitung lebih besar
daripada f tabel sehingga dari hasil tersebut
kejadian balita wasting dipengaruhi oleh
kelengkapan tablet ibu hamil, indeks masa
tubuh ibu, pendidikan terakhir ibu dan
keberlanjutan perawatan.

Uji T, dari tabel 2 dapat diketahui
bahwa t hitung F3 (pendidikan terakhir ibu)
lebih besar daripada t tabel pengaruh positif
tidak signifikan.

Kejadian Balita Wasting di Kabupaten
Tanah Datar

Perbaikan gizi balita di Kabupaten
Tanah Datar sudah cukup baik. Hal ini
ditunjukkan denganangka kejadian balita
wasting di Kabupaten Tanah Datarsebesar
5,3% (hampir mencapai target World Health
Organization / WHO tahun 2024yaitu < 5%)
dan  merupakan  Kabupaten  dengan
prevalensi kejadian balita wasting terkecil di
Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2017

(Pemantauan  Gizi Nasional / PSG,
2018).Frison, Angood, Khara, Bahwere,
Black, Briend, Connel, Fenn, Isanaka,

James, Kerac, Mayberry, Myatt dan Dolan
(2020) menyarankan bahwa diperlukan lebih
banyak penelitian tentang yang mencakup
periode antenatal, periode awal kehidupan
bayi dan proses terjadinya wasting serta
identifikasi awal. Mereka juga memperkuat
betapa sedikit yang diketahui tentang
intervensi yang berdampak besar untuk
pencegahan wasting.

Hasil penelitian Harding, Aguayo,
Webb dan Zeeb (2018) tentang faktor yang
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mempengaruhi balita wasting dan stunting
di kawasan Asia Selatan menunjukkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kejadian wasting dan stunting merupakan
faktor yang sama, akan tetapi faktor tersebut
tidak menyeluruh  berdasarkan lokasi
geografi. Intervensi yang perlu ditingkatkan
adalah efektifitas dan efisiensi biaya dalam
pencegahan wasting dan stunting. Harding,
Aguayo, Webb dan Zeeb menyimpulkan
bahwa memisahkan pelaksanaan
pencegahan  wasting dan stunting
(undernutrition) secara konseptual dan
program mungkin tidak diperlukan serta
mengganggu proses dalam mencapai target
Sustainable Development Goals (SDG’s).

Hasil penelitian Maulana, Hasnita
dan Nurhayati (2019)menunjukkan bahwa
variabel yang paling dominan
mempengaruhi balita wasting di Kabupaten
Tanah  Datar adalah  variabel pola
asuh.Sedangkan di Kabupaten Sijunjung
variabel yang paling dominan
mempengaruhi  kejadian wasting adalah
variabel  keragaman  makanan.Maulana,
Hasnita dan Nurhayati menyarankan untuk
lebih memberikan preventif dan promotif
tentang kejadian wasting agar masyarakat
dapat mencegah kejadian wasting dan
kepada ibu balita supaya memperhatikan
dengan baik tumbuh kembang balita.

Berdasarkan data yang diperoleh dan
variabel yang digunakan dalam penelitian
ini didapatkan bahwa variabel yang paling
dominan mempengaruhi kejadian balita
wastingadalah variabel pendidikan terakhir
ibu. Sehingga dapat disimpulkan variabel
yang paling dominan pada penelitian ini
berbeda dengan variabel yang paling
dominan pada penelitian sebelumnya. Hal
ini diperkirakan karena variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini berbeda
dengan variabel dependen penelitian
sebelumnya.
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Pengaruh Variabel Independen terhadap
Kejadian Balita Wasting

Variabel pendidikan terakhir ibu
terhadap kejadian balita wasting berdasarkan
hasil penelitian Ni’mah dan Muniroh (2015)
dapat disimpulkan dari data yang dianalisis
menggunakan uji chi-square dengan o= 0,05
didapatkan tidak ada hubungan tingkat
pendidikan (p=0,581 dan 0,605) dengan
wasting dan stunting. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel pendidikan ibu tidak ada
hubungan berdasarkan nilai p yang lebih
besar dari 0,05.

Antenatal care (ANC) adalah
suatupelayanan kebidanan kepada ibu hamil
yangbertujuan untuk menjaga kesehatan ibu
hamil danmemastikan kelahiran  dapat
berjalan normal yangminimal dilakukan 4
kali sebelum persalinan. Variabel kunjungan
ANC terhadap kejadian balita wasting
berdasarkan hasil penelitian Rici, Hasnita
dan Abidin (2019) menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan anatara kejadian
wasting dengan kunjungan ANC (p
value=0.022, OR=2.880). Akan tetapi
Hamel, Enne, Omer, Ayara, Yarima,
Cockcroft dan Anderson (2015) menyatakan
bawha mereka tidak yakin apakah ANC
dapat merefleksikan pelayanan kesehatan
yang baik. ANC diperkirakan berdampak
langsung karena ANC menyediakan saran
dan petunjuk yang sesuai dengan kebutuhan.
Sehingga dapat disimpulkan hubungannya
dapat berbentuk tidak langsung.

Variabel kelengkapan tablet ibu
hamil terhadap kejadian balita wasting
berdasarkan hasil penelitian Tariq, Sajjad,
Zakar, Zakar dan  Fischer (2018)
menunjukkan bahwa ibu yang tidak
mengkonsumsi tablet zat besi (fe) selama
konsepsi berisiko 1,53 kali (95% CI: 1.48—
9.84) memiliki balita wasting. Akan tetapi
variabel yang paling berpengaruh dalam
penelitian ini adalah balita yang tidak
mendapatkan air susu ibu (ASI) berisiko
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1,70 kali(95% CI: 1.07-2.70) memiliki
balita wasting.

Variabel jenis persalinan terhadap
kejadian balita wasting berdasarkan hasil
penelitian Saaka dan Hammond (2020)
didapatkan bahwa jenis persalinan memiliki
pengaruh signifikan terhadap pemberian ASI
bayi baru lahir. Dimana 70,4% bayi dengan
persalinan normal diberikan ASI 1 jam
setelah kelahiran dan 52,7% pada bayi
dengan persalinan caesar. Serta bayi lahir
dengan persalinan normal cendrung 1,8 kali
untuk mendapatkan nutrisi yang adekuat
dibandingkan dengan persalinan caesar
(COR=1.76, p=0.003). Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh  jenis
persalinan terhadap kejadian balita wasting
secara tidak langsung dikarenakan nutrisi
yang adekuat pada persalinan caesar.

Variabel kunjungan PNC terhadap
kejadian balita wasting berdasarkan hasil
penelitian Syeda, Agho, Wilson, Maheswari
dan Raza (2020) didapatkan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara pemberian ASI
ibu terhadap kejadian balita wasting. Akan
tetapi ibu tetap harus diberikan informasi
tentang pemberian ASI untuk mengurangi
risiko masalah nutrisi. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh signifikan
kunjungan PNC terhadap kejadian balita
wasting.

Peneliti  berasumsi  kebanyakan
variabel  independen tidak  signifikan
disebabkan karena pencegahan wasting
dibutunhkan  pelayanan terpadu  yang
mencakup berbagai program dan faktor.
Semakin banyak faktor berpengaruh positif
maka semakin baik status gizi balita.

Faktor yang Berpengaruh Dominan
terhadap Kejadian Balita Wasting
Berdasarkan hasil penelitian dapat
dilihat bahwa variabel yang berpengaruh
paling dominan adalah variabel kelengkapan
tablet ibu hamil. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel.
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Sejalan dengan itu hasil penelitian Tarig,
Sajjad, Zakar, Zakar dan Fischer (2018)
menunjukkan bahwa ibu yang tidak
mengkonsumsi tablet zat besi (fe) selama
konsepsi berisiko 1,53 kali (95% ClI: 1.48—
9.84) memiliki balita wasting. Akan tetapi
variabel yang paling berpengaruh dalam
penelitian ini adalah balita yang tidak
mendapatkan air susu ibu (ASI) berisiko
1,70 Kkali(95% CI: 1.07-2.70) memiliki
balita wasting. Peneliti berasumsi variabel
independen pencegahan wasting dibutuhkan
pelayanan terpadu yang mencakup berbagai
program dan faktor. Semakin banyak faktor
berpengaruh positif maka semakin baik
status gizi balita.
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